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BAB lIV 
 

HASIL lDAN lANALISIS lPENELITIAN 

 

 
 

4.1 Deskripsi lData lPenelitian 

 

 

Penelitian lini lmenggunakan ldata lsekunder, lyaitu ldata lyang ldiperoleh ldari lpenelitian 

lsebelumnya lbaik ldari lbuku, ljurnal lmaupun lsumber linformasi llain lyang lberkaitan ldengan 

lCSR, lSR ldan lGCG. lData lSekunder lMenurut lWardiyanta ldalam lSugiarto l(2017), ldata 

lsekunder lmerupakan linformasi lyang ldiperoleh ltidak lsecara llangsung ldari lnarasumber 

lmelainkan ldari lpihak lketiga. 

Sebagaimana ldikutip ldari lbuku lMetode lPenelitian lPendekatan lKuantitatif l(2021) 

lkarya lMuhammad lDarwin, ldkk, lFraenkel ldan lWallen lmengartikan lhipotesis lsebagai 

lprediksi latas lkemungkinan lhasil ldari lsuatu lpenelitian. lJadi, lhipotesis ladalah ljabawan lyang 

lbersifat lsemetara lterhadap lrumusan lmasalah lpenelitian ldan lbisa ldinyatakan lsebagai lfakta 

ljika lsudah lterbukti lkebenarannya. 

Pemilihan lsample lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini lberdasarkan l: 

1. Perusahaan lyang lselama l3 ltahun lberturut-turut lmelaporkan lkeberlanjutan 

lorganisasi ldari laspek lsosial, lekonomi ldan llingkungan. 

2. Perusahaan lmanufaktur, ltambang ldan ljasa lpada lperiode l(2018-2020). 

3. Terdaftar lpada lBursa lEfek lIndonesia l(BEI). 

 
 

Terdapat l10 lperusahaan lyang lmemenuhi lkriteria lpenelitian, lyaitu l: 

1. PGAS l(PT lPerusahaan lGas lNegara lTbk) 

2. BNII l(PT lMaybank lIndonesia lTbk) 

3. INTP l(PT lIndocement lTunggal lPrakasaTbk) 

4. TINS l(PT lTimah lTbk) 

5. UNTR l(PT lUnited lTractors lTbk) 

6. INCO l(PT lVale lIndonesia lTbk) 

7. ANJT l(PT lAustindo lNusantara lJaya lTbk) 

8. ABMM l(PT lABM lInvestama lTbk) 

9. BUMI l(PT lBumi lResouces lTbk) 

10. ITMG l(PT lIndo lTambangraya lMegah lTbk) 
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4.2 Uji lPrasyarat lAnalisis 

4.2.1 Uji lStatistik lDeskriptif 

 

 
Berikut lmerupakan lTabel luji lstatistik ldeskriptif. 

 
 

Tabel l4. l1 lUji lStatistik lDeskriptif 

 

 

Sumber l: ldata ldiolah ldengan lSPSS l(terlampir). 

 
 

Berdasarkan lTabel l4.1 ldapat ldilihat lnilai lminimum, lmaksimum, lmean, ldan lstandar ldeviasi 

ldari lmasing l– lmasing lvariabel lyang lditeliti. lDengan ldemikian ldapat ldijelaskan lbahwa l: 

lCSR lmemiliki lnilai lminimum lsebesar l33.00, lmaksimum l71.00, lmean l52.4000, lserta lstandar 

ldeviasi l11.28808. lSR lmemiliki lnilai lminimum lsebesar l0.20, lmaksimum l2.00, lmean l1.1511, 

lserta l standar l deviasi l 0.52512. l GCG l memiliki l nilai l minimum l sebesar l 6.00, 

l maksimum l16.00, lmean l9.9333, lserta lstadar ldeviasi l2.44855. lKinerja lKeuangan 

lmemiliki lnilai lminimum lsebesar l0.99, lmaksimum l2.34, lmean l1.6091, lserta lstandar ldeviasi 

l0.39266. 

Nilai ltertinggi lpada lCSR ladalah lsebesar l71.00, lnilai ltertinggi lpada lSR ladalah lsebesar l2.00, 

lnilai ltertinggi lpada lGCG ladalah l16.00. 

 
 

4.2.2 Uji lAsumsi lKlasik 

 

 
Uji l asumsi l klasik l yang l dilakukan l yaitu l uji l normalitas, l uji l multikolonieritas, l uji 

lheteroskedastisitas, ldan lautokorelasi. lUji lini ldilakukan ldengan lSPSS lversi l23. 
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4.2.2.1 Uji lNormalitas 

 

 

 
Uji lnormalitas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah ldalam lmodel lregresi, lvariabel lterikat ldan 

lvariabel lbebas lkeduanyan lmemiliki ldistribusi ldata lyang lnormal latau ltidak. lModel lregresi lyang 

lbaik ladalah lyang ldatanya lberdistribusi lnormal latau lmendekati lnormal l(Ghozali, l2018). lDasar 

lpengambilan lkeputusan luji lnormalitas ladalah lsebagai lberikut l: 

1. Jika lsig. l> l0.05 lmaka ldata lberdistribusi lnormal ldan lasumsi lnormalitas lterpenuhi. 

2. Jika lsig. l< l0.05 lmaka ldata ltidak lberdistribusi lnormal ldan lasumsi lnormalitas ltidak lterpenuhi. 

lHipotesis l: 

Ho l: lDistribusi lerror lnormal 

Ha l: lDistribusi ldari lerror ltidak lnormal 

 

 

 

4.2.2.1.1 Histogram. 

 

 

 
Gambar ldibawah lini lmenunjukkan lhasil luji lnormalitas lmetode lgrafik lhistogram: 

 

 

Gambar l4. l1 lMetode lHistogram 

Sumber l: ldata ldiolah ldengan lSPSS l(terlampir). 
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Pada l gambar l diatas l yaitu l uji l histogram l menunjukan l grafik l berbentuk l seperti l lonceng, 

lmenunjukan ldata lberdistribusi lnormal. 

 
 
 

4.2.2.1.2 Normal lP-P lPlot 

 

 

 
Berikut lmerupakan lhasil luji lnormalitas lP-P lplot. 

 

 
Gambar l4. l2 lMetode lGrafik lNormal lP-P lPlot 

 

 
Sumber l: ldata ldiolah ldengan lSPSS l(terlampir). 

 
 

Hasil l uji l histogram l menunjukan l bahwa l titik-titik l mengikuti l arah l garis l histogram, 

lmenunjukan lbahwa ldata lberdistribusi lnormal 
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4.2.2.1.3 One lSample lKolmogorov lSmirnov 

 

 
Berikut lmerupakan lhasil luji lKolmogorov lsmirnov. 

Tabel l4. l2 lUji lKomogorov lSmirnov 

 

 

Sumber l: ldata ldiolah ldengan lSPSS l(terlampir). 

 
 

Berdasarkan lTabel l4.2 ldiatas ldapat ldilihat lhasil lperhitungan lyang lmenunjukkan lsig 

0.200 l> l0.05, lsehingga lmenunjukan ldata lberdistribudi lsecara lnormal. 

 
 

4.2.3 Multikolinearitas 

 

 
Uji lmultikolinearitas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah lmodel lregresi lditemukan ladanya 

lkorelasi lantara lvariabel lbebas. lModel lregresi lyang lbaik lseharusnya ltidak lterjadi lkorelasi 

ldiantara lvariabel lbebas l(Ghozali, l2018). lPengujian lmultikolinearitas ldilakukan ldengan 

lmenggunakan lVIF l(Varian lInflaction lFactor) ldengan lkriteria: 

• Jika lVIF l> l10 lterdapat lmultikolinearitas 

• Jika lVIF l< l10 ltidak lterdapat lmultikolinearitas 
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Tabel l4. l3 lUji lMultikolinearitas 

 

 

Sumber l: ldata ldiolah ldengan lSPSS l(terlampir). 

 
Berdasarkan lTabel l4.3, ldari lhasil lpengolahan ldata ldiperoleh lhasil lbahwa lseluruh lvariabel 

lindependen ldalam lpenelitian lini ltidak lterdapat lmultikolinearitas, ldimana lseluruh lnilai 

ltoleransi lvariabel lbebas l> l0,10 ldan lVIF ldari lvariabel lbebas l< l10. lSehingga ldapat 

ldisimpulkan lbahwa ldata lterbebas ldari lmultikolinearitas. 

 
 

 
4.2.4 Uji lHeteroskedastisitas 

 

 

 
Menurut lGhozali l(2018), luji lheteroskedastisitas lbertujuan lmenguji lapakah ldalam lmodel 

lregresi lterjadi lketidaksamaan lvariance ldari lresidual lsatu lpengamatan lke lpengamatan lyang 

llain. lJika lvarians ldari lresidual lsatu lpengamatan lke lpengamatan lyang llain ltetap, lmaka ltidak 

lterjadi lheteroskedastisitas lsehingga lmodal lregresi lbaik. lModel lregresi lyang lbaik ladalah 

lyang lhomoskedastisitas latau ltidak lterjadi lheteroskedastisitas. lPengujian lheteroskedastisitas 

ldapat ldilakukan ldengan lmenggunakan lMetode lScatterplot ldan lGletsjer lTest, lyaitu 

lmeregresikan lantara labsolute lresidual ldengan lmasing-masing lvariabel lbebas. 

Hipotesis l: 

Ho l: lTidak lterdapat lheteroskedastisitas 

lHa l: lTerdapat lheteroskedastisitas 

Kriteria lpengambilan lkeputusan ladalah lsebagai lberikut l: 

• Jika lsig ldari lt l< l0.05 lmaka lterdapat lheterokedastisitas 

 
• Jika lsig ldari lt l> l0.05 lmaka ltidak lterdapat lheterokedastisitas 
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4.2.4.1 Metode lScatterplot 
 

 

 

 
 

 

Gambar l4. l3 lMetode lScatterplot 
 

Sumber l: ldata ldiolah ldengan lSPSS l(terlampir). 

 
 

Gambar l 4.4 l menunjukan l bahwa l titik l menyebar l dan l tidak l bertumpuk l pada l satu 

l titik, lsehingga lmenunjukan ldata lberdistribusi lnormal. 

4.2.4.2 Glejser/Park/White 

 

 
Tabel l4. l4 lUji lGlejser/Park/White 

 

 

Sumber l: ldata ldiolah ldengan lSPSS l(terlampir). 
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Berdasarkan lTabel l4.4 lseluruh lvariabel lbebas lmemiliki lsignifikansi lt l> l0,05. lNilai lsig 

lvariabel lX1 lsebesar l0.743, lX2 lsebesar l0.220 ldan lX3 lsebesar l0,576. lSehingga ldapat 

ldisimpulkan lbahwa ltidak lterdapat lheterokedastisitas ldalam lvariabel lpenelitian. 

 

 

 
4.2.5 Autokorelasi 

 

 

 
Uji lautokorelasi lbertujuan luntuk lmenguji lapakah ldalam lsuatu lmodel lregresi llinear lada 

lkorelasi lantara lkesalahan lpengganggu lpada lperiode lt ldengan lkesalahan lpada lperiode lt-1 

l(sebelumya). lJika lterjadi lkorelasi, lmaka ldinamakan lada lmasalah lautokorelasi l(Ghozali, 

l2018). 

Dari lhasil lpengolahan lSPSS ldiperoleh lhasil lsebagai lberikut l: 

Tabel l4. l5 lUji lAutokorelasi 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber l: ldata ldiolah ldengan lSPSS 

l(terlampir). lSyarat ltidak lterjadi lautokorelasi l: 

Nilai lDW l> lDU ldan lDW l< l4-DU 

Untuk lmengetahui lada latau ltidaknya lautokorelasi, lmaka ldapat ldilihat lpada lDW ltabel ldengan 

lalpha l5%, lKolom l(k l= ljumlah lvariabel lbebas) l= l3 ldan lbaris l(jumlah lsampel) l= l30 lsehingga 

ldiperoleh lDL l= l1,2138 ldan lDU l= l1,6498. 

Pada ltabel ldi latas, ldiketahui lbahwa lnilai lDurbin-Watson ladalah l2.205. lMaka ljika lkita 

lmengikuti lsyarat ltidak lterjadi lautokorelasi ladalah l: 

DW l> lDU ldan lDW l< l4-DU 

2,205 l> l1,6498 ldan l2,205 l< l4-1,6498 

2,205 l> l1,6498 ldan l2,205 l< l2,3502 
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Gambar l4. l4 lNilai lDurbin lWatson 
 

Dari lhasil lperhitungan ldiperoleh lnilai lDW l= l2,205 ldan lterletak ldi ldaerah ltidak lada 

lautokorelasi lsehingga ldapat ldisimpulkan lmodel lyang ldihasilkan lterbebas ldari lmasalah 

lautokorelasi. 

 

4.3 Uji lHipotesis 

4.3.1 Uji lT 

 

 

 
Uji lT lbertujuan luntuk lmengetahui lsecara lindividual lpengaruh lsatu lvariabel lindependen 

lterhadap lvariabel ldependen. lJika lnilai lsignifikan lyang ldihasilkan loleh luji lt l< l0,05 l, lmaka 

ldapat ldisimpulkan lbahwa lvariabel lindependen lberpengaruh lsignifikan lterhadap lvariabel 

ldependen. 

 
Tabel l4. l6 lUji lT 

 

 

 
Sumber l: ldata ldiolah ldengan lSPSS l(terlampir). 

 
 

Berdasakan ltabel luji lt ldiatas lnilai lsig lX1,X2 ldan lX3 l< l0,05. lTabel ldiatas 

ljuga lmenunjukan lt lhitung lX1 lsebesar l2.170, lt lhitung lX2 l2.328 ldan lt lhitung lX3 l2.364 

llebih lbesar ldari lt ltabel lyaitu l2.05553. lDengan ldemikian lberarti lterdapat lpengaruh 
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lsecara lparsial latau lsendiri-sendiri lterhadap lY, lmaka lhipotesis lditerima. lKesimpulan lyang 

lbisa ldidapatkan ldari lpenelitian lini ladalah lsemakin lmeningkatnya lCSR(Corporate lSocial 

lResposibility), lSR l(Sustainability lReport) ldan lGCG l(Good lCorporate lGovernance) 

lmaka lakan lmeningkatkan ljuga lkinerja lkeuangan. lSebaliknya ljika lCSR(Corporate 

lSocial lResposibility), lSR l(Sustainability lReport) ldan lGCG l(Good lCorporate 

lGovernance) lmengalami lpenurunan lmaka lkinerja lkeuangan lpun lakan lmengalami 

lpenurunan. 

 

 

4.3.2 Uji lF 

 

 

 
Uji lF ldigunakan luntuk lmenguji lapakah lsecara lbersama l– lsama lseluruh lvariabel lindependen 

lmemiliki lpengaruh lsignifikan lterhadap lvariabel ldependen lyang ldiuji lpada ltingkat lsignifikan 

l0,05. lPada lUji lF lini, ldiuji lapakah lterdapat lpengaruh lCorporate lSocial lResposibility, 

lSustainability lReport ldan lGood lCorporate lGovernance lterhadap lKinerja lKeuangan. lAdapun 

ldasar lpengambilan lkeputusan luntuk lhipotesis lini ladalah: 

• Jika lsig ldari lF l> l0.05, lmaka lHo lditerima ldan lHa lditolak. 

 
• Jika lsig ldari lF l< l0.05, lmaka lHo lditolak ldan lHa lditerima. 

 
 

Pernyataan lhipotesis lnull l(Ho) ldan lhipotesis lalternatif l(Ha) ladalah lsebagai lberikut l: 

Ho1 l: lTidak lterdapat lpengaruh ldari lCorporate lSocial lResposibility, lSustainability lReport ldan 

lGood lCorporate lGovernance lterhadap lKinerja lKeuangan. 

Ha1 l: lTerdapat lpengaruh ldari lCorporate lSocial lResposibility, lSustainability lReport ldan lGood 

lCorporate lGovernance lterhadap lKinerja lKeuangan. 

Tabel l4. l7 lUji lF 

 

 

Sumber l: ldata ldiolah ldengan lSPSS l(terlampir). 
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Berdasarkan ltabel ldi latas ldiketahui lbahwa lnilai lsignifikansi l0,004 l< l0,05. lNilai lF lhitung 

l5.593 llebih lbesar ldari lF ltabel lyaitu l2.92 lyang lberarti lterdapat lpengaruh lX1, lX2 ldan lX3 

lterdapap lY ljika ldiuji lsecara lsimultan latau lbersama-sama. 

 

 

4.3.3 Uji lKoefisien lDeterminasi l(R-Squared) 

 

 

Tabel l4. l8 lUji lKoefisien lDeterminasi 

 

 
 

Sumber l: ldata ldiolah ldengan lSPSS l(terlampir). 

 
 

Berdasarkan lTabel l4.10 l, lmenunjukan lnilai lAdjusted lR lSquare lsebesar l0,322. lArtinya 

lbahwa lterdapat lhubungan lyang lcukup lkuat ldari lvariabel lindependen l(Corporate lSocial 

lResposibility, lSustainability lReport, lGood lCorporate lGovernance lterhadap lvariabel 

ldependen l(Kinerja lKeuangan). lBesarnya lAdjusted lR lSquare ladalah l0,322 latau l32,2 l%, 

lyang lberarti lvariabel lindependen ldapat lmemberikan lpengaruh lsebesar l32,2 l% lterhadap 

lvariabel ldependen, lsedangkan lsisanya l(100% l- l32,2% l= l67,8%) ladalah lvariasi ldari lvariabel 

lindependen llain lyang lmempengaruhi lkualitas lKinerja lKeuangan ltetapi ltidak ldimasukkan 

ldalam lmodel. 

 
 
 

4.7 Pembahasan lHasil lPenelitian 

 

 

 
Penelitian lini ldilakukan ldengan ltujuan luntuk lmengetahui lapakah lCSR l(Corporate 

lSocial lResponsibility), lSR l(Sustainability lReport) ldan lGCG l(Good lCorporate 

lGovernance) lberpengaruh lterhadap lkinerja lkeuangan. lPenelitian lini lmenggunakan 

lpendekatan lkuantitatif lkarena ldata lyang ldiperoleh lpenulis lberdasarkan lpengumpulan 

ldata ldan linformasi. lObjek lpenelitian lyang lditeliti lpada lpenelitian lini ladalah 
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lperusahaan lyang lterdaftar ldi lBEI ldan lselama l3 ltahun lberturut-turut lmelaporkan 

lkeberlanjutan lorganisasi ldari laspek lsosial, lekonomi ldan llingkungan. lsampel lpenelitian 

ladalah lperusahaan lmanufaktur, ltambang ldan ljasa lpada lperiode l(2018-2020). 

 

 

4.7.1 Pengaruh lCSR l(Corporate lSocial lResponsibility) lterhadap lkinerja lkeuangan 

 

 

 
Berdasakan lTabel luji lt lpengaruh lvariabel lX1 lterhadap lvariabel lY ladalah l0,039< l0,050 lserta 

lmenunjukan lt lhitung lsebesar l2.170 lyaitu llebih lbesar ldari lt ltabel l2.05553. lSehingga ldapat 

lsimpulkan lbahwa lterdapat lpengaruh lX1 lterhadap lnilai lvariabel lY. lKoefisien lX1 

lmenunjukan langka l0,012 lbernilai lpositif. lArtinya lsemakin ltinggi lnilai lvariabel lX1, lsemakin 

ltinggi lnilai lvariabel lY, ldan lsebaliknya lsemakin lrendah lnilai lvariabel lX1, lsemakin lrendah 

lnilai lvariabel lY. 

Hal lini lsejalan ldengan lpenelitian lMahmudi l(2019) lyang lmenemukan lhasil lpenelitian 

lyang lsama lyaitu lterdapat lpengaruh lCSR lterhadap lkinerja lkeuangan. lPenetapan lukuran 

lkinerja ladalah luntuk lmenilai lkesuksesan latau lkegagalan ldalam lmencapai ltarget lkinerja ldan 

ltujuan lorganisasi lyang lditetapkan. lPengukuran lkinerja lmerupakan lbagian ldari lfungsi 

lpengendalian lmanajemen lkarena lpengukuran lkinerja ldapat ldigunakan luntuk lmelakukan 

lpengendalian laktivitas. lSetiap laktivitas lharus lterukur lkinerjanya lagar ldapat ldiketahui 

ltingkat lefisiensi ldan lefektivitasnya. lDalam lorganisasi lsektor lpublik lpengukuran lkinerja 

lterutama ldilakukan luntuk lmengukur ltingkat l3E, lyaitu: lekonomis, lefisiensi ldan lefektivitas 

l(value lfor lmoney). lJika lsuatu laktivitas ltidak lmemiliki lukuran lkinerja, lmaka lakan lsulit lbagi 

lorganisasi luntuk lmenentukan lapakah laktivitas ltersebut lsukses latau lgagal. 

Hasil lpenelitian lini ljuga lserupa ldengan lpenelitian lNurfitriyani ldkk. l(2020) 

lmenunjukan lbahwa lsecara lparsial ldimensi lekonomi lCSR ldan llingkungan lberpengaruh 

lterhadap lkinerja lkeuangan. lBiaya llingkungan lyang ldimaksud ldalam lCSR ldapat ldikatakan 

lsebagai linvestasi ljangka lpanjang, lhal lini ldikarenakan lbiaya lyang ldikeluarkan lsaat lini ldapat 

lmengangkat lnama lbaik lperusahaan lsehingga ldapat lmenambah lkepercayaan ldan lpandangan 

lpositif linvestor ldan lmasyarakat lterhadap lperusahaan lsehingga lakan lmenambah lmitra lkerja 

lsama lperusahaan ldan ldapat lberpengaruh lterhadap lkinerja lkeuangan lperusahaan. 

Menurut lSimaremare ldan lGaol l(2018) lHasil luji lstatistik lterbukti lbahwa lCorporate lSocial 

lResponsibility l(CSR) lmemiliki lpengaruh lyang lpositif ldan ltidak lsignifikan lterhadap lkinerja 

lperusahaan. lPratiwi ldkk l(2021) lhasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lCorporate lSocial 

lResponsibility l(CSR) lberpengaruh lpositif lterhadap lReturn lon lAssets l(ROA), lCorporate 
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lSocial lResponsibility l(CSR) lberpengaruh lpositif lterhadap lReturn lon lEquity l(ROE). lEvan 

ldan lKartiningdyah l(2017) ltingkat lCSR ldalam llaporan ltahunan lberpengaruh lterhadap lkinerja 

lkeuangan latas ldasar lteori lstakeholder. lTeori lstakeholder lmengatakan lbahwa lperusahaan 

lbukanlah lentitas lyang lhanya lberoperasi luntuk lkepentingannya lsendiri lnamun lharus 

lmemberikan lmanfaat lbagi lstakeholdernya. 

 

 

4.7.2 Pengaruh lSR l(Sustainability lReport) lterhadap lkinerja lkeuangan. 

 

 
Berdasakan ltabel luji lt ldiatas lpengaruh lvariabel lX2 lterhadap lvariabel lY lsebesar l0,028 l< 

l0,050. lSehingga ldapat lsimpulkan lbahwa lterdapat lpengaruh lX2 lterhadap lnilai lvariabel lY. 

lKoefisien lX2 lmenunjukan langka l0,270 lbernilai lpositif. lArtinya lsemakin ltinggi lnilai 

lvariabel lX2, lsemakin ltinggi lnilai lvariabel lY, ldan lsebaliknya lsemakin lrendah lnilai lvariabel 

lX2, lsemakin lrendah lnilai lvariabel lY. 

Hal lini lsejalan ldengan lpenelitian l(Ariantika l& lGeraldina, l2019) lPengungkapan 

lSustainability lReport latau llaporan lkeberlanjutan ldapat lmeningkatkan lkinerja lkeuangan. lIni 

ldapat lterjadi lkarena ldapat lmeningkatkan lkinerja lperusahaan lsehingga lberdampak lpada 

lkeuangan lperusahaan. 

Bukhori ldan lSopian l(2017) lMenunjukkan lhasil lpenelitian lbahwa lsecara lsimultan 

lsemua ldimensi lsustainability lreport lyaitu ldimensi lekonomi, llingkungan, ldan lsosial 

lmemiliki lpengaruh lpositif lsignifikan lterhadap lkinerja lkeuangan lperusahaan. 

Hasil lyang lserupa ljuga ldisampaikan lMulpiani l(2019) lHasil lpenelitian lmenunjukan 

lbahwa lpengungkapan ldimensi lekonomi, ldimensi llingkungan lberpengaruh lsignifikan 

lterhadap lkinerja lkeuangan. 

Suaidah l(2020) lmenyampaikan lhasil lpenelitian lbahwa lsustainability lreport 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkinerja lkeuangan lyang ldiukur ldengan lReturn lOn lAsset 

l(ROA), lsementara ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap lCurrent lRatio l(CR) ldan lDebt lto 

lEquity lRatio l(DER). 

Suwandi l(2019) lmenyatakan lhasil lpenelitiannya lmenunjukkan lbahwa lsustainability 

lreport ldimensi lekonomi, lsustainability lreport ldimensi llingkungan, lsustainability lreport 

ldimensi lsosial, ldan lkualitas laudit lberpengaruh lterhadap lkinerja lkeuangan lyang ldiukur 

ldengan lreturn lon lasset ldan lprice learnings lratio. lHal lini lsejalan ldengan lteori lstakeholder, 

lyaitu lperusahaan lharus lmemberikan lmanfaat lbagi lstakeholdernya, lmaka lkeberadaan lsuatu 

lperusahaan lsangat ldipengaruhi loleh ldukungan lyang ldiberikan loleh lstakeholder lkepada 

lperusahaan ltersebut. 
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4.7.3 Pengaruh lGCG l(Good lCorporate lGovernance) lterhadap lkinerja lkeuangan. 

 

 

 
Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel X3 terhadap variabel Y sebesar 

0,026 < 0,050. Sehingga terdapat pengaruh X3 terhadap nilai variabel Y. 

Koefisien X3 menunjukan angka 0,059 bernilai positif. Artinya semakin tinggi nilai 

variabel X3, semakin tinggi nilai variabel Y, dan sebaliknya semakin rendah nilai variabel 

X3, semakin rendah nilai variabel Y. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Khairaningrum M dan Niken A. R. (2020) 

penerapan prinsip - prinsip Good Corporate Governance ini sangat mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan dan akan meningkat menjadi lebih baik lagi. 

Penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rohmah 

(2018) dengan hasil terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Leverage 

Keuangan, dan Good Corporate Governance secara bersama – sama terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur. 

Hasil yang serupa juga disampaikan Dewanti dan Mulyadi (2019) hasil penelitian 

menyatakan bahwa good corporate governance (GCG) berpengaruh secara simultan dan 

parsial terhadap kinerja keuangan. Natrion dan Minar (2017) hasil dari penelitian 

menunjukan praktek Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap ROE dan 

NPM. Jannah D (2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good Corporate Governance 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Teori legitimasi menyatakan 

bahwa kewajiban perusahaan untuk memastikan bahwa mereka beroperasi dalam bingkai 

dan norma yang sesuai dalam lingkungan masyarakat  dimana perusahaan itu berdiri, 

dimana perusahaan memastikan aktivita yang dilakukan diterima sebagai sesuatu yang  

sejalan dengan seharusnya dan sesuai norma masyarakat.  
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